BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sandang, pangan, papan merupakan kebutuhan primer setiap manusia.
Namun, manusia dapat merasakan kekhawatiran, kepanikan atau trauma apabila

salah satu dari kebutuhan tersebut tidak terpenuhi. Salah satu contoh kasusnya

adalah korban tsunami Aceh. Para korban tentunya merasakan kekecewaan yang
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tidak kalah pentingnya dengan kesehatan fisik karena kedua hal tersebut saling

berkaitan. Tidak hanya di Indonesia saja, namun kesehatan mental sering menjadi
bahan gurauan oleh masyarakat baik di tingkat global maupun nasional. Kuatnya
stigma masyarakat Indonesia terhadap pengidap gangguan mental berdampak
buruk pada penderita. Stigma ini biasanya didapatkan dari pengaruh kondisi
lingkungan yang buruk. Adanya diskriminasi, pengucilan terhadap penderita

gangguan mental berakibat pada kondisi emosional penderita. Hal ini akan



membuat penderita memilih untuk berdiam diri dan tidak mencari pertolongan
kepada para ahli. Akibatnya, penderita akan merasa depresi yang dapat
mengganggu aktivitas mereka. Disisi lain, hal ini juga dapat menghambat dan
memperburuk kesembuhan serta pemulihan kesehatan mental penderita.
Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018,
sebesar 12 juta penduduk Indonesia yang berusia di atas 15 tahun mengalami

masalah depresi dan sebesar 19 juta penduduk di atas mengalami gangguan

mental emosional dan hanya 9% penderita yafig'menjalani pengobatan. Selain itu,
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akibat penyandang PTSD akan
mengalami gejala-gejala seperti stres, depresi yang mengganggu aktivitasnya.
Gangguan PTSD sulit terdeteksi akibat gejalanya yang menyerupai gejala masalah

mental pada umumnya.
Terlepas dari isu kesehatan mental di atas, sebagian besar manusia

menghabiskan waktunya di dalam ruang. Menurut Sally Augustin, seorang design

psychologist mengungkapkan bahwa desain fisik dari suatu tempat dapat



memengaruhi keadaan mental orang yang berada di dalam ruangan tersebut.
Psikologi ruang memiliki dampak langsung pada alam bawah sadar manusia
terutama pada emosi manusia. Dengan kata lain, otak manusia bereaksi terhadap
geometri ruang dimana desain interior menjadi bagian yang melekat pada
psikologi manusia. Oleh karena itu, seorang desainer harus memahami
elemen-elemen interior yang dapat memengaruhi suasana hati pengguna ruang.
Setiap elemen interior tidak terlepas dari penerapan material di dalam sebuah
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dan biaya bagi orang yang ingin datang ke eksibisi. Sedangkan sisi negatifnya
adalah kurangnya pengalaman yang dirasakan karena orang tersebut tidak berada
di lokasi.

Berdasarkan kekhawatiran penulis akan stigma negatif masyarakat

Indonesia terhadap pengidap gangguan mental serta pengalaman korban tsunami

Aceh, penulis ingin melihat respon dan mengukur sejauh mana masyarakat



Indonesia berempati terhadap isu PTSD akibat tsunami Aceh melalui virtual
eksibisi yang tersusun dari material kain. Material ini menunjukkan nilai atau
pengaruh kain bagi korban tsunami Aceh. Hal ini sesuai dengan tema dari eksibisi
itu sendiri yaitu Seen The Unseen yang memiliki arti melihat sesuatu yang tidak
terlihat.

Eksibisi Seen The Unseen dirancang untuk masyarakat usia produktif yaitu
18-38 tahun. Target market ini berdasarkan alasan bahwa masyarakat di usia
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A. Bagaimana
eksibisi Seen ThewUnseen—dengan-respon-€mosi asyarakat pada usia
produktif?

B. Bagaimana dampak penerapan material kain eksibisi Seen The Unseen yang
dilakukan secara virtual dalam meningkatkan empati masyarakat usia
produktif terhadap isu PTSD akibat bencana?

1.3 Ruang Lingkup Penulisan

Ruang lingkup penulisan ini digunakan oleh penulis sebagai sarana untuk

menghindar dari penyimpangan dan pelebaran pokok masalah supaya penulisan



lebih terarah dan memudahkan dalam setiap pokok pembahasan sehingga tujuan
penulisan akan tercapai.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, batasan pada penulisan ini mencoba
menggunakan material kain sebagai jalan masuk untuk memahami penderita
PTSD akibat tsunami Aceh serta virtual eksibisi Seen The Unseen sebagai media
untuk mengukur sejauh mana empati yang masyarakat usia produktif dapatkan
setelah mengalami pengalaman ruang melalui virtual eksibisi.
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Penulis mengha penuli dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

a. Memberikan dorongan supaya desainer interior, arsitek maupun masyarakat
lebih peka terhadap isu kesehatan mental.

b. Memberikan dorongan pada desainer interior dan arsitek supaya lebih peka
dalam pemilihan material untuk menciptakan kondisi ruang yang baik bagi

kesehatan mental penggunanya.



c. Meningkatkan pengetahuan bagi desainer interior maupun arsitek terkait
dengan isu kesehatan mental dan pengaruh desain bagi psikologi manusia.

d. Memberikan pengetahuan bagi desainer interior maupun arsitek bahwa
penderita PTSD masih memiliki jalan masuk untuk penyembuhan melalui

sebuah desain.

1.6 Sistematika Pembahasan

Penulis menguraikan garis besar penulisan dalam beberapa bab untuk
mempermudah penyusunandan p bihjsT tuga
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Bab ini menjelaskan secara rinci proyek eksibisi Seen The Unseen yang
diselenggarakan oleh Yayasan Bagi Hati Bagi Jiwa serta proses mendesain
eksibisi ini. Penjelasan proyek hanya meliputi bagian-bagian yang

berhubungan dengan topik penulisan.



e. BAB V : Analisis Data dan Pembahasan
Dalam bab ini, penulis menjelaskan mengenai keterkaitan dari proyek
Eksibisi Seen The Unseen terutama dalam aspek material kain terhadap
respon emosional dan simpati masyarakat usia produktif.

f. BAB VI : Kesimpulan dan Saran
Bab kesimpulan akan didapatkan setelah merujuk pada rumusan masalah,
tujuan penulisan dan pembahasannya. Kesimpulan yang didapat

merepresentasikan garis be K asan dari penulisan. Penulis juga
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Penulis menemukan™ssebuah—mti—pokok—=dima ebagian besar manusia
menghabiskan waktunya di dala ang tidak terpisah dari material
dan dapat disimpulkan bahwa material menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi kondisi psikologis manusia. Eksibisi Seen The Unseen yang
dirancang oleh penulis dan kelompoknya memiliki arti melihat sesuatu yang tidak

terlihat. Oleh karena itu, penulis ingin melihat respon dan mengukur sejauh mana

masyarakat Indonesia berempati terhadap isu PTSD akibat tsunami Aceh melalui



virtual eksibisi yang tersusun dari material kain. Material ini menunjukkan nilai

atau pengaruh kain bagi korban tsunami Aceh.
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Gambar 1.1 Diagram Kerangka Berpikir
Sumber: Dokumentasi pribadi Marshela Viani (2022)



